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ARTIKEL INFO ABSTRACT

Diterima: 5 Juni 2021 The success of a hospital is strongly influenced by its human
Dievisi: 15 Juni 2021 resources, nurses are the largest human resources in the
Disetujui: 25 Juni 2021 hospital, therefore nurses are the spearhead of the hospital in
Keywords: the process of health services but sometimes nurses also
leadership; workload; experience stress in working, especially inpatient nurses. This
organizational culture study aims to influence the leadership of the head of the room,

workload and culture of the organization to the work stress of
inpatient room nurses hospital or space hospital. This study
uses quantitative research method using causality survey
approach. This suggests that workload needs to be improved
on indicators measured against work stress, while for
leadership and culture the organization needs to be
maintained or leveled so as to lower the work stress of
inpatient nurses. Based on data analysis and discussion of the
results of the study, it can be concluded that the variables of
leadership, workload and organizational culture directly or
simultaneously affect the work stress of rsau inpatientroom
nurses dr. Esnawan Antariksa, which means that the better the
leadership, workload and culture of the organization, the
lower the work stress.

ABSTRAK
Keberhasilan suatu rumah sakit sangat dipengaruhi oleh
sumber daya manusianya, perawat merupakan sumber daya
\ manusia yang paling besar yang ada di rumah sakit, oleh
karena itu perawat merupakan ujung tombak rumah sakit
dalam proses pelayanan kesehatan namun terkadang perawat
juga mengalami stres dalam bekerja khususnya perawat ruang
rawat inap. Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh
kepemimpinan kepala ruangan, beban kerja serta budaya
organisasi terhadap stres kerja perawat ruang rawat inap rsau
dr. esnawan antariksa. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan
survey kausalitas. Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja
perlu dilakukan perbaikan pada indikator yang di ukur
terhadap stres kerja, sementara untuk kepemimpinan dan
budaya organisasi perlu dipertahankan atau ditingkat sehingga
menurunkan stres kerja perawat ruang rawat inap.
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian,
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dapat disimpulkan variabel kepemimpinan, beban kerja serta
budaya organisasi secara langsung atau simultan berpengaruh
terhadap stres kerja perawat ruang rawat inap RSAU dr.

Kata Kunci: Esnawan
kepemimpinan; beban kerja;

budaya organisasi

Antariksa,
kepemimpinan, beban kerja serta budaya organisasi maka
stres kerja akan semakin rendah.

yang artinya semakin  baik

Pendahuluan

Rumah sakit merupakan sebuah
organisasi pelayanan jasa yang sifatproduknya
intangible (tidak bisa dilihat) tetapi bisa
dirasakan. Pelayanan langsung diberikan oleh
karyawan yang bekerja selama 24 jam dengan
tanggung jawab profesi yang berat kerena
berhubungan langsung dengan jiwa manusia
(Satrianegara, 2014). Perawatmerupakan salah
satu komponen mempunyai peran penting
dalam memberikan pelayanan kesehatan di
rumah sakit dan perawat mempunyai intensitas
interaksi paling tinggi dengan pasien dan
keluarga dalam memberikan pelayanan
kesehatan. Intensitas yang tinggi antara pasien
dan keluarga merupakan salah satu pemicu
timbulnya stres kerja pada perawat menurut
hasil penelitian (Siringoringo & Fujino, 2015).
Sumber- sumber potensi stres antara lain,
faktor lingkungan, organisasi (beban Kerja,
kondisi
/budaya kerja) maupun faktor personal
(pengalaman / lamanya bekerja, dan lain-lain)
(P. D. Robbins & Morelli, 2014).

Menurut hasil penelitan dari WHO
(YYana, 2015) Perawat tidak bisa memberikan
pelayanan yang terbaik bagi rumah sakit dan
pada akhirnya akan mempengaruhi daya saing
mereka di pasar dan lebih dari itu bahkan dapat
membahayakan  kelangsungan organisasi
rumah sakit. Pengaruh stres kerja pada perawat
memiliki pengaruh terhadap profesionalitas
perawat dalam melayani pasien. Ketika
indikasi stres kerja ini sudah muncul pada
perawat, maka mereka cenderung memiliki
kinerja yang buruk dalam hal kualitas
perawatan pasien, seperti kurang kosentrasi,
mudah lelah dan bahkan terkadang muncul
perilaku-perilaku yang kurang
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professional, sehingga pelayanan terhadap
klien menjadi kurang optimal.  Bentuk
perilaku kerja yang kurang professional akan
nampak pada bentuk pelayanan yang akan
diberikan kepada pasien menurut hasil
penelitian (Aini, 2013) dan (Zainaro et al.,
2017). Pengelolaan sumber daya manusia
termasuk tenaga keperawatan di RSAU dr.
Esnawan Antariksa memiliki keunikan yaitu
terdapat tenaga perawat yang militer dan non
militer dengan sistim penugasan  sesuai
dengan profesinya sebagai tenaga perawat dan
sebagai anggota militer.

Masalah yang muncul dalam observasi
ini adalah menurut pimpinan kepala ruangan
bahwa perawat yang bekerja di ruangan rawat
inap sering mengalami beberapa gejala stres
kerja yang dapat mengganggu pelaksanaan
kerja mereka seperti sulit berkonsentrasi pada
pekerjaan, merasa lelah dalam bekerja.
Kebanyakan perawat rawat inap mengalami
stres karena ketidakjelasan tugas, hal ini
didukung dengan banyaknya pekerjaan yang
harus dilakukan, beban kerja perawat yang

tinggi, jam kerja yang  minimal.
Kepemimpinan kepala ruangan dengan
tuntutan  pelayanan  menjadi  perawat

professional dan adanya kecenderungan gaya
kepemimpinan militeristik hal ini disebabkan
karena profesi perawat merupakan tenaga
kesehatan yang paling tinggi intensitas
interaksinya dengan pasien terutama saat
berinteraksi dengan pasien yang berasal dari
pejabat dan sering berhadapan dengan situasi
yang dapat menyebabkan terjadinya stres
kerja.

Dalam budaya organisasinya rumah
sakit telah menerapkan bahwa pekerja tidak
boleh datang terlambat, harus menggunakan
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seragam lengkap dan memakai seragam yang
harus sesuai dengan hari yang ditentukan, saat
perawat ijin atau sakit harus disertai surat
keterangan sakit menerapkan komunikasi
terapeutik kepada pasien. Dalam menjalankan
tugas perawat harus senyum, ramabh, ikhlasdan
tulus hati. Namun pada kenyataannya dalam
penerapan budaya organisasi ini tidak
sepenuhnya dapat diterapkan oleh perawat,
hal ini berdasarkan hasil observasi yang telah
dilakukan peneliti bahwa masih ada perawat
yang tidak  menjalankan komunikasi
terapeutik dan masih ada perawat yang
manyampaikan informasi dengan raut wajah
yang kurang ramah dan tampak lelah. Namun
dari hasil jawaban kuesioner yang dilakukan
peneliti  sebelum dilakukan  penelitian
terhadap 6 orang perawat pelaksana yang ada
diruangan rawat inap yang dilakukan tanggal
6-7 juli 2020 didapatkan hasilnya 50% perawat
menyatakan bahwa memiliki beban kerja yang
lebih dengan tugas yang banyak dan
membingungkan, pengaruh dari
kepemimpinan kepala ruangan hampir 83%
menyatakan pimpinan meningkatkan motivasi
dalam bekerja dan meningkatkan partisipasi

bawahan dalam bekerja, 16% perawat
menyatakan ~ tidak  mengerti dengan
komunikasi pimpinan dan kurang
meningkatkan partisipasi bawahan dalam
bekerja. Sebanyak hampir 90% perawat

setuju dengan budaya organisasi yang
diterapkan di Rumah Sakit dr.Esnawan
Antariksa. Hasil penelitian prasurvei tersebut
menunjukkan adanya perbedaan antara hasil
wawancara, observasi, dengan hasil kuesioner
sesuai dengan permasalahan penelitian, hal
ini kemudian dijadikan pertimbangan untuk
pengembangan model penelitian selanjutnya.

Dari uraian permasalahan diatas maka
penulis tertarik melakukan penelitian di RSAU
dr.Esnawan Antariksa dengan judul “Pengaruh
kepemimpinan, beban kerja serta budaya
organisasi terhadap stres kerja perawat di
ruang rawat inap RSAU dr.Esnawan
Antariksa”.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan survey kausalitas. variabel bebas
atau variabel independent penelitian ini adalah
kepemimpinan (X1), beban kerja (X2) dan
budaya organisasi (X3) sementara untuk
variabel dependen atau terikat yaitu stres kerja
(Y) pada perawat di ruang rawat inap RSUD
dr.Esnawan Antariksa. Analisa data dengan
menggunakan uji analisis regresif linear
berganda. Populasi pada penelitian ini adalah
perawat yang bertugas di ruang rawat inap
RSAU dr. Esnawan Antariksa, teknik
pengambilan sampel system randomsampling,
jumlah responden penelitian 76 orang perawat.
Jenis data yang digunakan adalah data primer,
yaitu data yang diperoleh secara langsung.
Pengumpulan  data  dilakukan dengan
menggunakan  kuesioner.  Skala  yang
digunakan dalam pengukuran penelitian ini
adalah skala likert (dari 1= sangat tidak setuju
sampai 5 = sangat setuju). Mendapatkan
kecenderungan jawaban responden terhadap
masing-masing variabel, didasarkan pada nilai
skor rata-rata dari hasil perhitungan Three Box
Method. Adapun kategori penilaian persepsi
responden adalah: Rendah: 12-33, Sedang: 34-
55, Tinggi: 56-76.

Metode analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah  dengan
menggunakan analisis multivariate dengan uji
berganda. Analisis data dimulai setelah data
terkumpul, dengan langkah selanjutnya ialah
menganalisis data berdasarkan metodeanalisis
yang sesuai untuk digunakan. Data yang
terkumpul diolah dengan menggunakan alat
analisis deskriptif dan kuantitatif. Pengujian
analisis data menggunakan Uji t(Uji secara
Parsial) dan analisis Uji F (ujisecara simultan).
a. Pengukuran Variabel

Pengukuran variable dilakukan
dengan  mendistribusikan  penyataan
kuesioner sesuai indikator variabel.
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Kepemimpinan  (X1)  menurut
(Lussier & Halabi, 2010) kepemimpinan
adalah sifat penerapan pengaruh oleh
seorang anggota kelompok atau organisasi
terhadap  anggota  lainnya  dengan
mendorong kelompok atau organisasi
untuk mencapai tujuannya. Dimensi
(Bowers & Seashore, 2004) 1. Bantuan

(support) 2. Kemudahan interaksi 3.
Pengutamaan tujuan 4. Kemudahan
bekerja. Beban kerja (X2) menurut

(Gawron et al., 2008) Beban kerja
ditetapkan sebagai bagian dari tuntutan
tugas, sebagai usaha dan sebagai aktifitas
atau pencapaian. Dengan menggunakan
dimensi

1. Beban Waktu (time load)

2. Beban usaha mental (mental effortload)
3. Beban tekanan psikologis

(psychological stres load).

Budaya Organisasi (X2) menurut (R. J.
Robbins,  2003).  Budaya organisasi
merupakan suatu system nilai yang dipegang
dan dilakukan oleh anggota organisasi,
sehingga hal yang demikian bisa membedakan
organisasi tersebut denganorganisasi lainnya.
Dimensi yang digunakan.

Inovasi dan pengambilan resiko
Perhatian ke hal yang rinci atau detail.
Orientasi hasil.

Orientasi orang.

Orientasi tim.

ok wbdE

Stres kerja (Y) menurut (P. D. Robbins
& Morelli, 2014) Stres kerja adalah suatu
kondisi ketegangan yang menciptakan adanya
ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengarauhi emosi, proses berfikir dan
kondisi  seorang karyawan. Dengan
menggunakan dimensi
1. Ambigiutas peran
2. Peran berlebih
3. Konflik peran
4. Tuntutan antar pribadi.
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Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Responden
Responden mayoritas perawat

yang menjadi responden penelitian ini
adalah perempuan (88,2%). 57,9%
responden  berusia  31-40 tahun.
Karakteristik responden berdasarkan
status perkawinan 77,6% responden
sudah menikah. mayoritas
berpendidikan terakhir D3 keperawatan
(97,4%). PNS sebanyak 57,9 %. Uji
validitas dan reliabilitas pada penelitian
menggunakan Pearson Correlation
Product Moment. Berdasarkan hasil
analisa, untuk item pertanyaan pada
variable kepemimpinan, beban kerja,
budaya organisasi dan stres kerja adalah
valid, dimana didapatkan nilai r hitung
> 0,312. Sedangkan untuk ujireliabilitas
pada penelitian ini bahwa Nilai
Cronbach's Alpha | semuavariable juga
menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan
reliabel karena nilaiCronbach's Alpha >
0,3494 pada sampel berjumlah 30
orang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pertanyaan dalam
kuesioner valid dan reliabel untuk
mengukur pengaruh variabel
kepemimpinan, beban kerja, dan budaya
organisasi terhadap stress kerja perawat.

2. Deskripsi jawaban responden

Analisis  deskriptif ~ jawaban
responden terhadap variabelindependen
(kepemimpinan, beban kerja serta
budaya organisasi) dan variabel
dependen (stres kerja) yang terdiri dari
54 item pertanyaan. disajikan sebagai
berikut:

Tabel 1
Matriks Jawaban Variabel Independen
dan Variabel Dependen

Score

No _ Variabel RendahSedanTinggi _Perilaku
1. Stress kerja - V Resiliensi
2. Kepemimpina - - \Y Berkarakter
3. Beban kerja - \Y4 Bertanggung
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jawab

4. Budaya - - \% Stabilitas
organisasi

Dari tabel 1 menjelaskan bahwa
nilai tertinggi pada semua variabel
dalam penelitian ini adalah
kepemimpinan dan budaya organisasi
memiliki nilai yang tinggi sementara
nilai variabel yang lain beban kerja dan
stres kerja memiliki nilai yang sedang,
hal ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala ruangan rawat
inap di RSAU dr. Esnawan antariksa
adalah kepemimpinan yang berkarakter
yang memberikan bantuan, motivasi
dan mampu menciptakan hubungan
yang baik dengan karyawannya hal ini
juga  disebabkan  adanya  rasa
kebersamaan dalam  melaksanakan
perintah dan aturan yang ketat dari
pimpinan yang lebih tinggi.

Budaya organisasi yang stabil,
kuat dan disiplin kerja mempengaruhi
perawat dalam bekerja dimana perawat
sudah terbiasa dengan budaya yang
diterapkan di RSAU dr. Eshawan
Antariksa sehingga tingkat stres bagi
perawat dalam kategori  sedang.
Sementara beban kerja dalam batas
sedang mempengaruhi mereka dalam
bekerja seperti target waktu yang harus
diselesaikan  dalam  melaksanakan
pekerjaan, kebingungan dalam
menjalankan tugas dan tekanan yang
disebabkan oleh konflik peran namun
hanya menimbulkan stres perawatdalam
kategori sedang dan perawat mampu
bertanggung jawab dalammelaksanakan
pekerjaannya, sikap inidisebut dengan
resiliensi yaitukemampuan Perawat di
ruang rawat inap RSAU dr.Esnawan
Antariksa beradaptasi dengan kondisi
yang tidak menyenangkan saat
dihadapkan pada tekanan internal dan
eksternal yang ada.
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3. Pengajuan Hipotesis

Setelah dilakukan uji asumsi
klasik dan terbukti bahwa semua
variabel berdistribusi normal dan bebas
dari asumsi klasik, maka dilakukan uji
hipotesis untuk mengetahui pengaruh
seluruh variabel independent secara
simultan terhadap stres kerja perawat,
maupun  pengaruh  masing-masing
variabel independent secara parsial.

a. Pengaruh  Kepemimpinan  (X1)
Terhadap stres kerja (Y)

Untuk variabel
kepemimipinan (X1) thitung yang
diperolen adalah sebesar -1,070
Nilai ini akan dibandingkan dengan
nilai ttabel pada tabel distribusi t
dengan a =0,05, df = n-k-1= 76-3-
1=72,diperoleh nilai t tabel 1,993.
Dari nilai diatas didapatkan nilai
bahwa nilai thitung X1 sebesar -
1,070 < 1,993 atau a = 0,05, dimana
sig = 0,288. Sesuai dengan kriteria
pengujian  hipotesis bahwa HO
diterima dan H2 ditolak artinya
variabel kepemimpinan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap stres kerja.

b. Pengaruh Kualitas Beban kerja (X2)
Terhadap stres kerja (Y)

Untuk  variabel budaya
organisasi  (X2) thitung yang
diperoleh adalah sebesar 11.494.
Nilai ini akan dibandingkan dengan
nilai ttabel pada tabel distribusi t
dengan o =0,05, df = n-k-1= 76-3-
1=72, diperoleh nilai t tabel 1,993.
Dari nilai diatas didapatkan nilai
bahwa nilai thitung X2 sebesar
11,494 > 1,993 atau a = 0,05,
dimana sig = 0,000. Sesuai dengan
kriteria pengujian hipotesis bahwa
HO ditolak dan H3 diterima artinya
variabel beban kerja berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap
stres kerja.
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c. Pengaruh Kualitas budaya
organisasi (X3) Terhadap stres kerja
perawat (YY)

Untuk variabel kompensasi
(X3) thitung yang diperoleh adalah
sebesar -0,888. Nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai ttabel
pada tabel distribusi t dengan «o
=0,05, df = n-k-1=76-3-1=72,
diperoleh nilai t tabel 1,993. Dari
nilai diatas didapatkan nilai bahwa
nilai thitung X3 sebesar -0,888 <
1,993 atau a = 0,05, dimana sig =
0,377. Sesuai dengan kreteria
pengujian  hipotesis bahwa HO
diterima dan H4 ditolak artinya
variabel budaya organisasi tidak
terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap stres kerja.

Tabel 2
Hasil Uji F
Model Sum of Df Mean F  Sig. Ketera
Squares Square ngan
Regression 21691.947 3 7230.649 65.506 .00(?) H'1 ‘.
1 diteri
Residual 7947.474 72 110.382 ma
Total 29639.421 75

a. Dependent Variable: Stres Kerja
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Beban

Kerja, Kepemimpinan

Hasil analisis yang ditunjukkan
pada tabel diatas dapat dilihat bahwa
nilai p=0,000 yang berarti bahwa hasil
analisis menerima hipotesis alternatif.
Nilai p yang lebih kecil dari a 0,05
berarti bahwa variabel kepemimpinan,
beban kerja, dan budaya organisasi
secara  simultan  (Bersama-sama)
berpengaruh  terhadap stres Kkerja
perawat. Dari Tabel di peroleh nilai F
sebesar 65,506 nilai ini dibandingkan
dengan nilai Ftabel pada distribusi F. o
= 0,05, dfl = 3 dan dF2 =72, diketahui
Ftabel sebesar 2,73. Dari nilai diatas
terlihat bahwa nilai Fhitung yang
diperoleh 65,506 > nilai Ftabel sebesar
2,73, sesuai dengan kriteria pengujian
HO  ditolak H1  diterima.Nilai

signifikasi antara variabel independen
(kepemimpinan, beban Kkerja, dan
budaya organisasi) terhadap variabel
dependen (stres kerja) yaitu 0,000
artinya nilai o < 0,05 dimana variabel
kepemimpinan, beban Kkerja, dan
budaya organisasi memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap stres
kerja.

. Analisis Multi Regresi

Analisis regresi linier berganda
dilakukan untuk menguji pengaruh
variabel bebas vyaitu kepemimpinan,
beban kerja serta budaya organisasi
terhadap  stres  kerja  perawat.
Bedasarkan model persamaan regresi
data tersebut disusunlah model regresi
linier berganda sebagai berikut:

Tabel 3
Analisis Multi Regresi

Variabel Koef. Nilait Nilai p Nilai fNilai R. SE SR
regres square

Konstanta 26,108 1,332 0,187 65,50€ 0.000 0,732
Kepemimpinan -

(X1) 0,076
Beban kerja (X2 0,793 11,494 0,000

-1,076 0,288 3,06 4,18
67,33 91,98

Budaya - -0,888 0,377 2,78 38

organisasi (X3) 0,054

Pada penelitian ini digunakan
model  persamaan  regresi linear
berganda berdasarkan tabel 3 diatas
sebagai berikut:

Y=26,108-0,076 kepemimpinan +0,793
beban kerja -0,064 Budaya Organisasi.
1) Konstanta sebesar 26,108
menyatakan bahwa ketika,
kepemimpinan, beban kerja dan
budaya organisasi bernilai 0 (nol)
dan tidak ada perubahan, maka stres
kerja akan bernilai sebesar 26,108.
2) Nilai variabel kepemimpinan (X1)
memiliki nilai koefisien regresi
sebesar -0,076, artinya Kketika
kepemimpinan meningkat,
sementara beban kerja dan budaya
organisasi konstan, maka stress
kerja akan menurun sebesar -0,076.
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3) Nilai variabel beban kerja (X2)
memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,793 artinya ketika beban
kerja meningkat, sementara
kepemimpinan dan budaya
organisasi konstan, maka stres kerja
petugas akan meningkat sebesar
0,793.

4) Nilai variabel budaya organisasi
(X3) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar -0,064, artinya ketika
budaya organisasi  meningkat,
sementara kepemimpinan dan beban
kerja konstan, maka stres kerja akan
menurun sebesar -0,064.

Dari tabel diatas dapat juga
dilihat bahwa nilai R Square sebesar
0,732 mengindikasikan bahwa
kepemimpinan, beban kerja, dan
budaya organisasi secara Bersama-
sama mempengaruhi stres  kerja
perawat sebesar 73,2% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diukur dalam penelitian ini.
Selain itu dari tabel diatas juga dapat
dilihat bahwa sumbangan efektif
variabel kepemimpinan terhadap stress
kerja perawat sebesar 3,06% dimana
sumbangan  relatif  kepemimpinan
terhadap stres terukur sebesar 4,18%.
Sementara itu, beban kerja memiliki
sumbangan efektif dan relatif yang
besar terhadap stres Kkerja perawat
masing-masing adalah 67,33% dan
91,98% sedangkan sumbangan efektif
dan relatif budaya organisasi cenderung
kecil yaitu 2,78% dan 3,8%. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa bebankerja
lebih dominan berpengaruh terhadap
stres kerja perawat. Dari jabaran diatas
dapat  disimpulkan bahwa secara
simultan variabel kepemimpinan, beban
kerja, dan  budaya  organisasi
memberikan sumbangan efektif
terhadap stres kerja
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perawat sebesar 73,2% sedangkan
26,83% lainnya berasal dari variabel
lain yang tidak diukur dalam penelitian
ini.

B. Pembahasan
1. Pengaruh kepemimpinan, beban kerja

serta budaya organisasi secara simultan
terhadap stres kerja hasil analisis
menunjukkan bahwa ketiga variabel
independent utama dalam penelitian ini
berpengaruh secara simultan terhadap
stres kerja.

Hal ini dibuktikan dengan hasil
penghitungan uji F adalah 65,506
dibandingkan dengan nilai f tabel 2,73
dan nilai p=0,000 yang berarti bahwa
hipotesis diterima bahwa
kepemimpinan, beban kerja serta
budaya organisasi secara simultan
berpengaruh terhadap stres kerja. nilai
R Square sebesar 0,732
mengindikasikan bahwa
kepemimpinan, beban kerja, dan
budaya organisasi secara bersama-sama
mempengaruhi stres kerja perawat
sebesar 73,2% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diukur dalam penelitian
ini.Berdasarkan hasil penelitian diatas
dan  didukung oleh  penelitian
sebelumnya,  peneliti  berpendapat
bahwa kepemimpinan, beban kerja
serta budaya organisasi berpengaruh
secara signifikan terhadap stres kerja
perawat di Ruang rawat inap RSAU
dr.Esnawan Antariksa.

Sedangkan berdasarkan analisa
distribusi responden dengan
menggunakan three box methode, Stres
kerja pada perawat di RSAU dr.
Esnawan Antariksa masuk dalam
kategori sedang dengan nilai indeks
yang paling tinggi dirasakan adalah
tuntutan antar pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa responden
merasakan bahwa hubungan kepada
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atasan, antar perawat ataupun dengan
teman sejawat kadang menjadi sumber
stres kerja dalam  melaksanakan
pekerjaan. Stres kerja tertinggi kedua
adalah peran berlebih. Hal ini
mengindikasikan  bahwa terkadang
responden merasakan bahwa tidak
dapat menjalankan pekerjaan dengan
optimal karena keterbatasan waktu,
sumber  daya  ataupun energi.
Ambiguitas peran juga dinilai dalam
kategori sedang berarti bahwa dalam
melaksanakan pekerjaan  terkadang
responden merasa kurang paham
terhadap tugas atau peran yang harus
dilaksanakannya. Hal ini dapat terjadi
ketika penjelasan mengenai tupoksi
kurang optimal yang dapat
menyebabkan pemahaman dan
pelaksanaan tupoksi oleh karyawan
juga menjadi kurang optimal. Konflik
peran pada perawat. Hal ini
menunjukkan bahwa kadang responden
merasa tidak dapat memenuhi target
pekerjaan dengan optimal karena harus
menjalankan tugas lain disaat yang
bersamaan. Contoh mendapat tugas
piket pos jaga disaat jam dinas dan tugas
lain yang berhubung dengan kedinasan
selain dari tugas mereka sebagai
perawat misalnya di tugaskan turun
sebagai tim dukungan kesehatan
bencana alam atau kegiatan kemiliteran
lainnya. Hal ini didukung oleh teori
(Gibson, 2011) stres terjadi karena
adanya tekanan (stressor) dan ditempat
kerja yaitu stressor lingkungan fisik,
stressor individu berupa konflik peran,
kepaksaan peranan, beban kerja dan
tanggung jawab terhadap orang lain. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Ari & Diarta,
2018) dan (Zainaro et al., 2017)

.Pengaruh kepemimpinan, beban kerja,
budaya organisasi terhadap stres kerja
perawat secara Bersama-sama

mempengaruhi stress kerja perawat
sebesar 73,2% dapat dilihat dari tabel
bahwa nilai R square sebesar 0,732
sisanya 26,8% di pengaruhi oleh factor
lain yang tidak diukur dalam penelitian
ini, misalnya kompensasi, kepuasan
kerja, dan lingkungan Kkerja yang
dikuatkan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Difayoga &
Yuniawan, 2015).

. Variabel kepemimpinan (X1) memiliki

pengaruh yang negatif terhadap stres
kerja

Berdasarkan hasil  pengujian
hipotesis kedua menunjukkan bahwa
kepemimpinan memiliki pengaruhyang
negatif dan tidak signifikan terhadap
stres kerja perawat. Hal ini dibuktikan
dengan hasil regresi linear berganda
diperoleh nilai sebesar -1.070 dengan
signifikan 0,288 sehingga dapat
disimpulkan hipotesis ditolak.

Sedangkan berdasarkan analisa
distribusi responden dengan
menggunakan three box methode pada
penelitian ini bahwa responden merasa
kepemimpinan di ruang rawat inap
RSAU dr. Esnawan Antariksa dalam
kategori tinggi dimana responden
merasa puas dengan gaya
kepemimpinan  yang  diasumsikan
dengan gaya kepemimpinan
militeristik, ternyata hal ini
menunjukkan bahwa responden puas
akan kepemimpinan yang dirasakan
yang berarti asumsi gaya
kepemimpinan  militeristik tidak
terbukti pada penelitian ini karena
berdasarkan empat indikator yang
dipakai dalam penilaian
kepemimpinan, indeks tertinggi adalah
indikator bantuan yang berarti bahwa
responden merasakan bahwa pimpinan
ditempat mereka bertugas senantiasa
memperlakukan  karyawan sebagai
individu yang berharga dan penting.
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Indikator interaksi yang berarti bahwa
manajemen di lingkungan Rumah Sakit
Angkatan Udara Dr. Esnawan
Antariksa memberikan  kesempatan
kepada karyawan untuk membina
hubungan yang positif, membangun,
dan menyenangkan dalam bekerja.
Indikator pengutamaan tujuan dan
kemudahan bekerja juga dinilai tinggi
oleh responden yang menandakan
bahwa perawat merasakan bahwa
manajemen selalu mendorong
antusiasme karyawan dalam mencapai
tujuan institusi dan prestasi yang baik.
Hal ini didukung teori (Asmala et

al., 2014) bahwa kepemimpinan itu
harus mampu memberikan bantuan,
kemudahan dalam berinteraksi dan
mengutamakan tujuan. Gaya
kepemimpinan pada komunitas militer
yang cenderung kepemimpinan
militeristik tidak ditunjukkan pada
penelitian ini. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Cahyani et al., 2019).
Penelitian ini juga didukung oleh
(Mamonto, 2013) terdapat pengaruh
leadership terhadap stres kerja perawat
di Rumah Sakit dimana semakin baik
kategori  leadership maka akan
menurunkan  stres  kerja  perawat
Penelitian (Mamonto, 2013) diruang
rawat inap RSUD Bitung, diketahui
bahwa sebesar 84,9% perawatpelaksana
mengisi kecenderungan gaya
kepemimpinan kepala ruangan adalah
demokratik dan  15,1%  perawat
mengisi gaya kepemimpinan kepala
ruangan adalah otokratik. Sedangkan,
untuk tingkat stres kerja perawat,
sebesar 92,5% perawat mengalami
tingkat stres ringan dan 7,5% perawat

mengalami tingkat stres sedang.
. Variabel beban kerja (X2) memiliki
pengaruh positif terhadap stress kerja
(Y)
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Pengaruh beban kerja terhadap
stres ditemukan signifikan dibuktikan
dengan nilai p 0,000 yang berarti bahwa
semakin tinggi nilai beban kerja maka
semakin tinggi stres kerja perawat. Nilai
R Square sebesar 0,633 menunjukkan
bahwa beban kerja mempengaruhi stres
kerja ~ perawat  sebesar  63,3%.
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat
rata-rata indeks variabel beban kerja
termasuk dalam kategori sedang.
Berdasarkan nilai  tersebut dapat
dikatakan bahwa responden merasakan
bahwa beban kerja perawat di Rumah
Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan
Antariksatermasuk sedang. Dilihat dari
indikator yang digunakan dalam
penilaian beban kerja, beban waktu
memiliki indikator tertinggi. Meskipun
masuk dalam indeks kategori sedang,
responden merasakan bahwa beban
waktu merupakan faktor tertinggi yang
dirasakan dalam bekerja. Target waktu
yang ditetapkan dalam penyelesaian
pekerjaan seperti banyaknya pasien dan
tindakan yang harus diselesaikan dalam
satu shift menjadi faktor utama dalam
beban kerja yang dirasakan responden.

Faktor tekanan psikologis dan
usaha mental memiliki nilai indeks
yang tidak jauh berbeda. Beban tekanan
psikologis dirasakan responden
meskipun dengan kategori sedang yang
berarti bahwa kebingunan atau rasa
frustasi yang berkaitan dengan tugas
kadang dialami karyawan. Contoh
rotasi karyawan yang cepat dan
penempatan karyawan tidak sesuai
dengan kompetensinya. Beban usaha
mental juga dinilai responden dalam
kategori sedang yang berarti responden
merasakan bahwa kompleksitas tugas
yang diberikan manajemen harus
dilakukan dengan perhatian,
konsentrasi, dan tuntutan mental yang
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cukup tinggi agar tugas tersebut dapat
dijalankan dengan baik dan
menghasilkan output yang optimal.
Dimana  kompleksitas tugas ini
berdasarkan Sistem penugasan pada
perawat di RSAU dr. Esnawan
Antariksa. Penugasan dengan model
kerja tim dimana ada kepala ruangan
memimpin beberapa orang perawat
pelaksana. Tenaga keperawatan di
Rumah sakit ini memiliki keunikan
yaitu terdapat tenaga perawat yang
militer dan non militer / PNS kemhan.
Penugasannya tidak hanya sebagai
perawat di Rumah sakit terkadang
mendapat tugas terkait perannya
sebagai anggota TNI atau PNS kemhan
dalam waktu yang bersamaan seperti
menjadi bantuan kesehatan dalam
kegiatan pemeriksaan kesehatan di
kesatuan, latihan militer, dukungan
kesehatan bencana alam dan piket
dikesatuan hal ini juga berpengaruh
terhadap tingkat stres pada perawat.

Hal ini didukung oleh teori
(Gawron et al., 2008) dimana beban
kerja dapat dilihat dari beban waktu
yaitu jumlah waktu yang tersedia
dalam melaksanakan tugas atau kerja,
berapa banyak usaha mental dalam
melaksanakan kerja kemudian tekanan
psikologis , kebingungan dan frustasi
yang dialami dalam bekerja.Hal ini juga
sejalan dengan beberapa hasilpenelitian
terdahulu yang dilakukanoleh (Karimi
et al., 2014), (Satrini et al., 2017) yang
menjelaskan  bahwa beban kerja
berlebih berpengaruh positif terhadap
stres kerja, semakin tinggi beban kerja
semakin tinggi stres kerja.

. Variabel budaya organisasi (X3)
memiliki pengaruh negatif terhadap
variabel stres kerja (Y)

Pengaruh budaya organisasi juga

berpengaruh negatif signifikan

terhadap  stress  kerja  perawat,
menunjukkan bahwa semakin baik
budaya organisasi akan menurunkan
stres kerja perawat. Berdasarkan nilai
regresi linear berganda diperoleh nilai -
0.888 dengan nilai signifikan 0,377
sehingga dapat disimpulkan hipotesis
ditolak.

Berdasarkan analisa distribusi
responden dengan menggunakan three
box methode Indeks variabel budaya
organisasi, termasuk dalam Kkategori
tinggi. Kelima indikator yang dipakai
dalam pengukuran budaya organisasi
yaitu inovasi dan pengambilan resiko,
perhatian pada hal yang rinci atau
detail, orientasi hasil, orang dan tim juga
masing-masing menunjukkan indeks
dalam  kategori tinggi. Orientasi
terhadap orang menjadi indikator yang
paling tinggi dinilai oleh responden
yang berarti bahwa responden menilai
bahwa institusi senantiasa
mempertimbangkan individu yang akan
terdampak dalam setiap keputusan atau
kebijakan yang diambil dan yang akan
diterapkan Contoh pegawai yang
mempunyai keterbatasan fisik
dikurangi tugas piketnya.

Indikator kedua tertinggi Yyaitu
perhatian ke hal rinci atau detail hal ini
menunjukkan bahwa responden
merasakan institusi telah menerapkan
budaya dimana semua karyawan
dituntut untuk menjalankan tugas
dengan tepat, cermat dan
memperhatikan hal-hal detail dalam
bekerja. Indikator ketiga tertinggi
adalah orientasi tim yang menunjukkan
bahwa responden menilai bahwa kerja
tim di RSAU. dr. Esnawan Antariksa
lebih diutamakan dibandingkan dengan
kerja individu dalam penyelesaian
tugas atau kegiatan. Inovasi dan
pengambilan resiko juga dinilai tinggi
oleh responden yang mengindikasikan
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bahwa penerapan budaya kerja inovatif
dan berani dalam mengambil resiko
telah biasa diterapkan dalam institusi.
Sementara itu, orientasi hasil dinilai
sedang oleh respoden yang berarti
bahwa hasil bukanlah fokus yang paling
utama dari manajemen dalam menilai
hasil kerja, namun juga
mempertimbangkan teknik dan proses
dalam penyelesaian kerja atau tugas
yang dilakukan karyawan.Hal ini
didukung oleh teori (P. D. Robbins &
Morelli, 2014) bahwa budaya
organisasi yang menerapkan seberapa
jauh organisasi mampu memberikan
dukungan terhadap karyawan untuk
berinovasi, menunjukkan ketepatan
analisis, dukungan organisasi terhadap
proses pencapaian hasil dan
menerapkan budaya dimana karyawan
bekerja sesuai dengan arahan dan
melakukan pekerjaan secara bersama-
sama.

Hal ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukanoleh
(Yuwono et al., 2014) yang menjelaskan
bahwa adanya hubungan signifikan
antara budaya organisasi dengan stress
kerja. Hal ini juga seiring dengan
penelitian (Sahrani et al.,, 2014)
mengemukakan ada pengaruh negatif
budaya organisasi terhadap stres kerja.
Berdasarkan hasil penelitian diatas dan
didukung oleh penelitian sebelumnya,
peneliti berpendapat bahwa
kepemimpinan, beban Kkerja serta
budaya organisasi berpengaruh secara
signifikan terhadap stres kerja perawat
di Ruang rawat inap RSAU dr.Eshawan
Antariksa.

Penelitian ini memperoleh data temuan,
Adapun temuan yang ditemukan adalah di
antara variabel bebas yang terdiri dari
kepemimpinan, beban kerja serta budaya
organisasi yang paling berpengaruh terhadap
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variabel terikat stres kerja adalah variabel
beban kerja. Perawat di ruang rawat inap
RSAU dr. Esnawan Antariksa merasakan
beban kerja merupakan faktor yang paling
dominan yang menimbulkan stres Kkerja
diantaranya beban waktu yang merupakan
target waktu vyang ditetapkan dalam
menyelesaikan  pekerjaan. Kepemimpinan
kepala ruangan tidak signifikan
mempengaruhi stres kerja pada perawat
diruang rawat inap RSAU dr.Esnawan
Antariksa. Kepemimpinan kepala ruangan di
ruang rawat inap RSAU dr. Esnawan
Antariksa memberikan  bantuan, dapat
merangsang antusiasme bawahan terhadap
tugas-tugas kelompok dan dapat mengatakan
hal-hal yang dapat menumbuhkan
kepercayaan bawahan terhadap
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas
dan mencapai tujuan. Kepemimpinan seperti
kepemimpinan yang mempunyai karakter
yang kuat. Pada budaya organisasi terhadap
stres kerja perawat juga tidak memberikan
pengaruh yang signifikan. Budaya organisasi
di RSAU dr. Esnawan Antariksa mempunyai
budaya yang kuat dan stabil ,perawat rawat
inap merasakan institusi telah menerapkan
budaya dimana semua karyawan dituntutuntuk
menjalankan tugas dengan tepat, cermat dan
memperhatikan hal yang detail dalam bekerja
serta inovatif.

Kesimpulan

Berdasarkan  analisis data  dan
pembahasan hasil penelitian, dapat
disimpulkan variabel kepemimpinan, beban
kerja serta budaya organisasi secara langsung
atau simultan berpengaruh terhadap streskerja
perawat ruang rawat inap RSAU dr. Esnawan
Antariksa, yang artinya semakin baik
kepemimpinan, beban kerja serta budaya
organisasi maka stres kerja akan semakin
rendah. Variabel kepemimpinan berpengaruh
terhadap stres kerja perawat ruang rawat inap
RSAU dr. Esnawan Antariksa, dimana
pengaruhnya negatif yang artinya semakin
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baik kepemimpinan maka akan semakin turun
stres kerjanya. Variabel beban kerja secara
langsung berpengaruh terhadap stres kerja
perawat di ruang rawat inap RSAU dr
Esnawan Antariksa, dimana pengaruhnya
positif yang artinya semakin tinggi beban kerja
maka semakin tinggi tingkat stres kerja
perawat. Beban kerja yang di rasakan oleh
perawat ruang rawat inap RSAU dr. Esnawan
Antariksa yaitu adanya kekurangan waktu
dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada dan
jenis pekerjaan yang banyak dan terkadang
melakukan pekerjaan diluar tupoksi. Beban
kerja yang berlebihan ini bisa menjadi sumber
stres kerja perawat yang utama sehingga
berpengaruh terhadap produktifitas perawat
dan tentu saja berpengaruh terhadap
produktifitas rumah sakit itu sendiri.
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